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ABSTRAK

Gerakan rakyat Suriah bertujuan mendambakan demokrasi di negara-negara Arab,
namun Rezim Assad menghadapi aksi damai rakyatnya secara brutal. Akibatnya
timbullah peperangan yang berkepanjangan. Dampak dari perang tersebut semakin
meluas, sehingga melibatkan Sekjen PBB untuk menjadi mediatornya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya internasional di dalam mencegah atau
menanggulangi senjata kimia. Untuk mengetahui peran Sekjen PBB sebagai
mediator dalam konflik Suriah. Penelitian ini berjenis penelitian hukum normatif
(yuridis normatif). Pendekatan penelitian adalah penelitian produk hukum. Bahan
hukum yang digunakan yaitu bahan hukum, primer, sekunder, dan tersier. Data
dianalisis secara kualitatif. Adapun fokus utama analisa dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan, membahas serta mengkritisi permasalahan konflik Suriah.
Penarikan kesimpulan menggunakan logika berfikir dedukatif. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa wupaya internasional dalam mencegah atau
menanggulangi senjata kimia yang dilakukan Suriah sudah maksimal dilakukan oleh
negara sekutu Rusia, sekutu Amerika, dan Liga Arab di Timur Tengah. Ketiga negara
ini telah berupaya melakukan pencegahan atau penanggulangan senjata kimia yang
dilakukan Suriah melalui pendekatan serta perundingan. Akhirnya usaha ini berhasil
dilakukan, kemudian Suriah bergabung dengan organisasi pelarangan senjata kimia
(OPCW). Lahirnya PBB sebagai penerus tugas dari LBB, tidak banyak membantu
penyelesaian konflik yang terjadi di wilayah Suriah. PBB sebagai Organisasi yang
diharapkan dan dilegitimasikan sebagai hukum Internasional tidak mampu sebagai
mediator dalam menyelesaikan konflik Suriah. Sebaliknya, PBB terkesan memihak
pada Amerika pihak pemberontak sehingga kerangka penyelesaian yang diajukan
semakin sulit. Sekjen PBB sebagai organisasi Penjaga Perdamaian dunia telah gagal

melaksanakan perannya dalam konflik Internasional dalam kasus Konflik Suriah.

Kata kunci : Peran PBB, Konflik Suriah, Hukum Penyelesaian Sengketa Internasional



ABSTRACT

The people's movement for democracy in Syria aims crave Arab countries, but the
action against the Assad regime brutally peaceful people. As a result there arose a
prolonged war. The impact of the war increasingly widespread, thus involving the
UN chief to become a mediator. This study aims to determine the international effort
to prevent or cope with chemical weapons. To determine the role of the UN Secretary
General as mediator in the Syrian conflict. This research was the study of normative
legal. The research approach is a legal product research. Legal materials used are
legal materials, primary, secondary, and tertiary. Data were analyzed qualitatively.
The main focus of the analysis of this study is to describe, discuss and criticize the
Syrian conflict issues. Inferences using logical thinking dedukatif. Based on the
results of the study concluded that international efforts to prevent or cope with
chemical weapons Syria has done the maximum conducted by allies of Russia, an ally
of America, and the League of Arab States in the Middle East. These three countries
have attempted to take preventive or mitigation Syria chemical weapons carried by
the approach and negotiations. Finally, this effort is successful, then Syria joined the
organization banning chemical weapons (OPCW). The birth of the United Nations as
a successor task of LBB, not much help the settlement of the conflict in Syria.
Organization of the United Nations as expected and legitimated as International law
does not afford as a mediator in resolving the Syrian conflict. Instead, the United
Nations sided with the Americans impressed the rebels so that the Jframework
proposed settlement more difficult. UN Secretary-General as the world Peacekeeping

organization has failed to carry out its role in the international conflict in the case of

the Syrian conflict.
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A. Latar Belakang

Hubungan internasional antara negara sebagaimana hubungan antar individu,
seringkali timbul ketidaksesuaian perbedaan suatu pandangan, perbedaan pandangan
itulah yang sering menyebabkan terjadinya sengketa. Dalam studi hukum
internasional publik, dikenal dua macam sengketa internasional, yaitu sengketa
hukum (legal or judicial disputes) dan sengketa politik (political or nonjusticiable
disputes).' Sengketa politik ialah sengketa dimana suatu negara mendasarkan
tuntutannya atas pertimbangan non-yuridis, misalnya atas dasar politik atau
kepentingan nasional lainnya sedangkan sengketa hukum ialah sengketa dimana suatu
negara mendasarkan sengketa atau tuntutannya atas ketentuan-ketentuan yang
terdapat dalam suatu perjanjian atau yang telah diakui oleh hukum internasional .

Perserikatan Bangsa-Bangsa atau disingkat dengan PBB dibentuk sebagai
reaksi atas pecahnya Perang Dunia II. Pembentukan PBB sebagai pengganti Liga

Bangsa-Bangsa atau LBB dilakukan pada tahun 1945 Penyelesaian sengketa

Huala Adglf., 2004: Hukum Penyelesaian Sengketa Internasional, Bandung: Sinar Grafika. hal. 3
Usma)»{adl, Syahmin AK., 2012. Hukum Penyelesaian Sengketa Internasional, Palembang: Unit
Penelitian Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya. hal. 1

Sri Setianingsih Suwardi.,2004. Pengantar Hukum Organisasi Internasional, Jakarta: Universitas
Indonesia. hal. 249



internasional yang djalankan oleh PBB berkaitan dengan tujuan PBB seperti yang
diamatkan dalam Piagam, yaitu:4
1. Memelihara perdamaian dan keamanan internasional;
2. Mengembangkan hubungan persahabatan antara bangsa-bangsa; dan
3. Mencapai kerjasama internasional di bidang ekonomi, sosial dan kebudayaan.
Dengan tujuan tersebut, PBB berupaya agar perang dunia terbuka baru
(Perang Dunia III) tidak sampai pecah kembali. Untuk itu PBB berupaya keras agar
sengketa-sengketa antar negara dapat diselesaikan dengan sesegera mungkin secara
damai.’ Berdasarkan ketentuan Piagam PBB secara garis besar PBB mempunyai dua
kewajiban:®
1. Menghentikan konflik bersenjata kapanpun hal itu terjadi; dan
2. Membantu pihak-pihak dalam sengketa internasional untuk menyelesaikan
sengketa mereka dengan cara damai.
Untuk pemeliharaan perdamaian dan keamanan internasional sehingga badan
PBB yang memegang peranan penting dalam menyelesaikan sengketa adalah Dewan
Keamanan, Sekretariat, dan Majelis Umum.’
Dewan Keamanan merupakan salah satu dari 6 badan utama Perserikatan

Bangsa-Bangsa.! Badan utama PBB lainnya adalah Majelis Umum PBB, Dewan

Pasal 1 Piagam PBB

Huala Adolf, Op. Cit. hal. 95

Usmawadi, Syahmin AK, Op. Cit. hal. 89

Sudarsono., Dewan Keamanan: dewan yang dibentuk untuk mengurus segala sesuatu yang
berkenaan dengan keamanan seperti dalam organisasi PBB. Sekretariat: bagian lembaga dan
organisasi yang melaksanakan tugas-tugas dan urusan yang menjadi tanggung jawab sekretaris.

Majelis Umum: dewan atau rapat yang mengemban tugas kenegaraan dan sebagainya tertentu
serta terbatas. (Kamus Hukum, Jakarta: PT Rineka Cipta)

~ o wu s



Ekonomi dan Sosial, Dewan Perwalian, Mahkamah Internasional dan Sekretariat.’
Dewan keamanan terdiri dari 15 anggota PBB, yang terdiri dari 5 anggota tetap dan
10 anggota tidak tetap yang dipilih oleh Majelis Umum.'® Sedangkan Sekjen PBB
diangkat oleh Majelis Umum berdasarkan rekomendasi Dewan Keamanan. Negara-
negara anggota PBB telah memberikan tanggung jawab utama kepada Dewan untuk
memelihara perdamaian dan keamanan internasional sesuai dengan tujuan dan
prinsip-prinsip Piagam PBB.!' Semua anggota PBB setuju untuk menerima dan
melaksanakan keputusan Dewan Keamanan.'?

Sejak Maret 2011, rakyat Suriah berdemonstrasi menuntut mundurnya Rezim
Azzad yang sudah terlalu lama berkuasa (dimulai sejak Hafez Al Assad tahun 1972,
lalu digantikan anaknya Bashar Al Assad sejak tahun 2000 hingga kini). Gerakan
rakyat Suriah ini merupakan bagian dari gelombang Arab Spring yang mendambakan
demokrasi di negara-negara Arab. Namun, Rezim Assad menghadapi aksi damai
rakyatnya secara brutal. Rezim Assad yang beraliran Syiah Alawy tanpa kenal ampun
membunuhi para demonstran yang umumnya berasal dari kalangan Sunni." Sehingga
terjadinya perang saudara yang berakar antara aliran Syiah dan Sunni yang
menyebabkan gencatan bersenjata antara pemerintah Suriah dan Koalisi Nasional

Suriah.

Pasal 7 Piagam PBB

Sri Setianingsih Suwardi, Op. Cit. hal. 280
Pasal 23 Piagam PBB

Pasal 24 Piagam PBB

Pasal 25 Piagam PBB

Dina Y. Sulaeman.,2013. Prahara Suriah Membongkar Persekongkolan Multinasional, Bandung:
Pustaka Iman. hal. 15



Peran PBB terutama Dewan Keamanan sangatlah berpengaruh untuk

perdamaian di Suriah sebagaimana wewenang Dewan Keamanan yang tercantum

dalam Piagam PBB, ialah:"*

1.

2

Memelihara perdamaian dan keamanan internasional (pasal 24 Piagam PBB)
Mengadakan penyelidikan setiap perselisihan yang dapat mengancam perdamaian
dan keamanan internasional (pasal 34 Piagam PBB)

Memberikan saran tentang cara-cara yang dapat dipakai untuk menyelesaikan
suatu perselisihan (pasal 36, 38 Piagam PBB)

Menentukan apakah terjadi suatu keadaan yang mengganggu perdamaian
internasional atau adanya tindakan agresi dan menyarankan tindakan-tindakan apa
yang dapat diambil untuk mencegah atau menghentikan adanya suatu agresi
(pasal 39 dan 40 Piagam PBB)

Menganjurkan pada para anggota untuk mengambil tindakan lain yang bersifat
kekerasan untuk mencegah atau menghentikan adanya suatu agresi (pasal 41
Piagam PBB)

Mengambil tindakan-tindakan militer terhadap adanya agresi (Pasal 42 Piagam

PBB).

Pasal 2 ayat 3 Piagam PBB menyatakan bahwa anggota-anggota PBB harus

menyelesaikan sengketa-sengketa internasional mereka secara damai sebegitu rupa

sehingga perdamaian dan keamanan internasional maupun keadilan tidak terancam.'’

" Sri Setianingsih Suwardi, Op.Cit. hal. 288-289



Hukum perang atau hukum konflik bersenjata terdiri dari dua cabang utama
yaitu termuat dalam Konvensi Jenewa yang dirancang untuk melindungi personill
mliliter yang tidak dapat lagi terligbat dalam pertempuran dan orang-orang yang tidak
aktif dalam permusuhan dengan penduduk sipil sedangkan Hukum den Hag yang
menentukan hak dan kewajiban negara-negara yang berperang tentang perilaku ada
waktu operasi dan membatasi alat yang digunakan untuk menyerang musuh. 16

Bila diperhatikan untuk menjaga perdamaian dan keamanan internasional
dalam sengketa Suriah, Pemerintah Amerika Serikat menyatakan Suriah telah
melakukan serangan senjata kimia pada 21 Agustus 2013 dan menewaskan 1429
orang.!” Oleh karena itu, Amerika Serikat dan sekutunya siap dalam aksi militer ke
Suriah tentang intervensi militer.

Berdasarkan uraian diatas, judul yang diangkat dalam skripsi ini adalah: «
Peran PBB Dalam Konflik Suriah Ditinjau dari Hukum Penyelesaian Sengketa

Internasional”

B. Rumusan Masalah

Berlatar belakang pada masalah-masalah diatas, maka pokok permasalahan

dalam skripsi ini adalah:

Boer Mauna.,2008. Hukum Internasional Pengertian Peranan dan F ungsi dalam Era Dinamika
Global. Bandung: P.T. ALUMNI. hal. 215

Ambarwati.,2010. Hukum humaniter Internasional dalam Studi Hubungan Internasional. Jakarta:
Rajawali Pers. hal. xviii '

BBC.co.uk, Sunday 1 September



1. Bagaimana upaya internasional dalam mencegah atau menanggulangi senjata
kimia yang dilakukan Suriah?

2. Bagaimana peran Sekjen PBB sebagai mediator dalam konflik Suriah?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan sebagai
berikut.
1. Untuk mengetahui upaya internasional didalam mencegah atau
menanggulangi senjata kimia.

2. Untuk mengetahui peran Sekjen PBB sebagai mediator dalam konflik Suriah.

D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik sesara teoritis
maupun sebagai berikut.

1. Berdasarkan teoritis mampu menambah ilmu kepustakaan atau sebagai
sumbangsih ilmu pengetahuan dibidang internasional. Dengan mencari serta
mengetahui pokok dari permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini maka
akan sangat berguna bagi pemecahan permasalahan yang timbul terutama di
bidang penyelesaian sengketa internasional dan hukum humaniter antara Suriah
dan negara terkait serta peraturan yang meliputi di bidang tersebut.

2. Berdasarkan praktis diharapkan tulisan ini dapat memberikan masukan dalam

proses penyelesaian permasalahan terhadap pemerintah yang bersangkutan



maupun PBB dalam membuat dan mengembangkan peraturan yang terkait

dengan peyelesaian sengketa internasional meliputi perang saudara di Suriah.

E. Metode Penelitian

Bahasan mengenai tema penyelesaian sengketa internasional dan hukum
humaniter ini memiliki aspek dan sudut pandang yang sangat luas ditinjau dari
berbagai disiplin ilmu. Untuk penelitian skripsi ini analisa secara luas hanya terdapat
dalam konteks hukum internasional, Khususnya Hukum penyelesaian sengketa
internasional dan Hukum humaniter.

Segala bentuk permasalahan yang timbul dalam penyelesaian sengketa
internasional akan selalu ada batasan hukum untuk menghindari bias persoalan.
Kalaupun ada teori dan deskripsi berkaitan dengan sengketa dalam politik, sosial
serta ekonomi internasional dalam skripsi ini, isinya hanyalah sebagai penguat

argumentasi dalam penulisan skripsi ini.

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian hukum, jenis penelitian ini disebut dengan jenis penelitian
hukum normatif (yuridis normatif) atau penelitian hukum kepustakaan yang bersifat
kualitatif, adalah penelitian yang mengacu kepada norma hukum yang terdapat dalam

peraturan perundang undangan dan putusan pengadilan serta norma yang hidup dan

berkembang dalam masyarakat.'®

18 Zainuddin Ali. 2009. Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika , him.105.



2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian adalah penelitian produk hukum dimana pendekatan
dapat kita lakukan melalui pendekatan perundang-undangan yang berguna untuk
menelaah undang-undang dan regulasi piagam PBB yang berkaitan dengan

penyelesaian sengketa internasional dan hukum humaniter

3. Bahan Hukum
Penelitian hukum normatif adalah bahan hukum yang diperoleh dari pustaka
atau undang undang itu sendiri, bukan hasil dari data lapangan (kuantitatif). Dalam
pengumpulan bahan hukum penulis mengambil sumber yang berbentuk undang
undang , piagam PBB, buku terkait, artikel, dokumen-dokumen serta karya ilmiah
lainnya.
Bahan hukum dalam penelitian ini dibagi mejadi tiga, yaitu bahan hukum,
primer, sekunder, dan tersier.
1. Bahan hukum primer
Bahan-bahan yang bersifat normatif yang digunakan untuk mengkaji
persoalan hukum pelaksanaan pengaturan serta penyelesaian sengketa internasional di
Suriah, bahan hukum ini berupa Piagam PBB, Perjanjian Internasional, Deklarasi,
Statuta, dan Konvensi-Konvensi Internasional lainnya.

2. Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder tidak lepas dari kaitan bahan hukum primer karena

analisa secara mendetail selalu mengaitkan antara bahan-bahan hukum lainnya.



Bahan hukum primer, yaitu buku-buku, hasil penelitian, jurnal ilmiah, artikel ilmiah,
dan makalah.
3. Bahan hukum tersier
Bahan bahan yang memberikan informasi tentang bahan hukum primer dan
bahan hukum sekunder, berupa kamus-kamus berbagai bahasa serta kamus- kamus

keilmuan.

4. Analisis

Menyikapi dengan cara melakukan pengukuran, dalam penyusunan skripsi ini
penulis menganalisis data yang terkumpul secara kualitatif dengan membahas
permasalahan sengketa internasional serta mengungkap isi Piagam PBB dengan
menggambarkan hasil analisa terhadap data yang diperoleh. Adapun fokus utama
analisa dari penelitian ini adalah mendeskripsikan, membahas serta mengkritisi
permasalahan konflik Suriah.

Analisis penulis juga didukung dengan analisis kuantitatif , dimana penulis
tidak saja mengamati permasalahan hukum berupa informasi yang hanya dapat dinilai

dengan menggunakan alat ukur yang menghasilkan , seperti data-data hasil penelitian

para ahli yang digunakan untuk melengkapi argumentasi penulis.

S. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penulisan skripsi ini menggunakan logika

berfikir dedukatif, yaitu penalaran yang berlaku umum pada fenomena tertentu karena
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segala bentuk permsasalahan yang timbul seharusnya dicerna lebih baik selepas dari
pada itu bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak seharusnya gencatan senjata dan
pengguna senjata kimia terhadap perang saudara yang terjadi di Suriah demi
mempertahankan mundurnya rezim Assad yang beraliran Syiah maka PBB sangat
berperan penting dalam penyelesaian konflik di Suriah dan dapat berjalan dengan
sangat baik sebagaimana peran PBB yang terdapat dalam Piagam PBB maka dari itu
permasalaban ini harus secepatnya diselesaikan sehingga tidak ada lagi pihak yang

dirugikan.
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